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SODOMI| DAN HUKUMANNY A

A. Pengertian dan jenis-jenis sodomi
1. Pengertian sodomi

Sodomi berasal dari bahasa Ingg&lomy yaitu hubungan seksual
yang tidak wajar dengan memasukhzemis ke anussepertihomosexatau
dengan binatalg Sodomi adalah merupakan cara seseorang
mengekspresikan hubungan seksualnya. Terdapat lamgaan, di
antaranyaoral seksdan anal seks Dalam bahasa Arab disebut dengan
liwath, adalah memasukkan alat kelamin laki-laki ke datdubur, baik
dubursesama lelaki mauputuburperempuas.

Seorang homo melakukan hubungan seksual denganscdoemi
atau liwath. Istilah ini diambil dari kisah pada zaman Nabith.uang
kaumnya suka melakukan hubungan abnormal ini, ydgngan cara
memasukkan penis ke dalaanus teman kencannya. Kadang-kadang
mereka mengekspresikan dirinya sebagai seorangiayd@dang-kadang
sebagai prid.

Oralseks dan analsekdi§ebut juga sodomatau Liwath dalam

bahasa Arab) adalah salah satu bentuk perilakualsodimana cara

! Atabik Ali, Kamus- Inggris- Indonesia- Arab ( Edisi Lengkapdgyakarta,
Multi Karya Grafika Pondok Pesantren Krapyak, 20031,226.

% Siti Musdah Mulialslam dan Inspirasi Kesetaraan Geng&ogyakarta, Kibar
Press, 2007, h. 55-64.

® Ibid
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seseorang untuk mengekspresikan hubungan seksu8lmyami atau liwath
adalah memasukkan alat kelamin laki-laki ke dalambud, baik dubur
sesama lelaki maupun dubur perempuhiwath atau sodomi merupakan
perbuatan yang dilarang oleh syara’ dan merupatamah yang bahkan
lebih keji daripada zinaliwath merupakan perbuatan yang bertentangan
dengan akhlaq dan fitrah manusia dan sebenarnpatmeya bagi kehidupan
manusia yang melakukannya.

Demikian halnya anggapan bahwa homoseksual melkjaasep
hidup berpasangan juga kurang tepat, karena kdrndap berpasangn tidak
mesti harus dengan lain jenis mengingat mereka ganta jenis juga bisa
disebut pasangah.

Pelurusan konsep pasangn ini sangt penting supdgi salah
kaprah. Boleh jadi kaum homoseksual yang menikahamsa jenis (sesuai
orientasi seksual itu) akan mampu membangun kedusalginah, mawaddah
warahmah (yang tolak ukurnya sangat sabjetif dawydnaipelaku saja yang
tahu). Kalau dikemudian hari terjadi ketidak coaokgmg berujung pada
perceraian, itu adalah sebuah persoalan yang deipab perceraian bisa
terjadi pada siapa saja, baik pada kaum hamosdkkgwgpun pada kaum
heterseksudl.

Dalam hal semacam ini dinegara yang agama selahjadietolak

ukur dari segala susuatu mulai dari makanan, pak&apat, sampai pada

* Abu Ameenah Philips, Zafar Khatslam dan HomoseksuaPenerjemah, Yudi,
Jakarta: Pustaka Zahra, Cet 1, 2003, h. 6
> M. Kolidul Adib, Ach, Indahnya Kawin Sama JeniSemarang, Jurnal Justisia
Edisi 26, 2005, h. 138.
® |bid
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masalah kebahagiaan. Agama dengan segala macark batirannya

seharusnya tidak ditempatkan sebagai ukuran segalatu terlabih dalam
negara yang sedang belajar berdemokrasi ini. Kga mencontoh negeri
Belanda, Amerika Serikat yang memberikan tempasetatiri bagi

pergerakan kaum gdy.

Ukuran etika dan estetika seharusnya dibuat datrtuk yang baru
yang dapat diterima oleh semua kalangan baik daankan agamawan,
budayawan, seniman, dan berbagai kelompok lainngag ytersebar
diseluruh negeri irff.

Dengan menyadari secara penuh bahwa kita adalajsdaang plural
sudah sepantasnya gagasan semacam ini diterapikan terarti kita
menghendaki sebuah negara yang sekuler akan tethibi kepada ke
khawatiran akan terjadinya sebuah diskriminasirdalejah baru terhadap
segelintir komonitas yang tidak bisa kita pungkieberadaannya di negeri
ini. °

Lewat tulisan skripsi ini, penulis ingmemberi gagasan, bahwa
penulis tidak setuju, yang mengtakan bahwa, kaunmmoaseksual
keberadaannya di pinggirkan, karena apa, kita hdsddagai umat Islam
yang sejati, padahal orang-orang yang berwatak abeuperilaku

homoseksual itu mereka adalah orang-orang yandK timarmal yang

menyimpang dari aturan-aturan agama Istam.

" Ibid. h. 139
& Ibid

° Ibid. 140
1% 1bid
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Liwath atau sodomi adalah istilah yang artinya samakusébutan
perbuatan zina dengan sesama jenis. Kegiatan ppaggan seksual yang
kita kenal sebagai sodomi (berhubungan seks lewat atau dikenal
sebagai pemburit) dipercaya berasal dari asal katdom. Sebuah kota
dimana Nabi Luth hidup yang penduduknya dimusnatkan

Liwath homoseksual, lesbian, gay. Itulah istilah-istij@ng artinya
sama. Sebutan untuk perbuatan zina sesama jerggat&e penyimpangan
seksual yang kita kenal sebagai sodomi (berhubusgks lewat anus atau
dikenal sebagai pemburit) dipercaya berasal daal kata kota Sodom.
Sebuah kota dimana nabi Luth hidup yang pendudukfiyaisnahkar?
Orientasi seksual menyimpulkan ada banyak variantara lain:
heteroseksual, homoseksual, biseksual, aseksu@ntasi seksual adalah
kapasitas yang dimiliki setiap manusia berkaitangde ketertarikan emosi,
rasa sayang, dan hubungan seksual. Disebut héarorjentasi seksualnya
tertuju pada lain jenis kelamin. Berikutnya, dinarhamo jika orientasi
seksualnya sesama jenis kelamin, sesama laki-laknthkan gay, sesama
perempuan disebut lesbian, dan sesama waria. Belekiika orientasi
seksualnya ganda, tertarik pada sesama jenis gekajiga pada lawan
jenis. Sebaliknya, aseksual tidak tertarik padaukegla, baik sesama

maupun lawan jeni§’

Y 1pid, h. 7

2 |bid, h. 8

BAbdullah Nashih Ulwan, Hassan HathowRgndidikan Anak Menurut Islam
Pendidikan SeksPenerjemah, Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, Jadih Rahmat,
Bandung: PT Rosdakarya, 1992, h. 150.
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Karena kekurangtahuan, masyarakat umumnya mengiklasithomo
dengan waria. Jelas berbeda. Waria berhubungaradedgntitas gender,
sedang homo berkaitan dengan orientasi seksuag&ebbesar waria justru
memiliki orientasi seksual hetero. Ada waria yaegasa seksual tertarik
pada perempuan, dan ada juga yang tertarik paddakik Hanya sedikit
yang tertarik pada sesamanya waria dan inilah yadapmat dikategorikan
sebagai homd'

Kekeliruan lain, umumnya masyarakat mengira seti@amo laki-laki
(gay) pasti melakukan sodomi dalam pemuasan nafslogisnya.
Akibatnya, homo sering diidentikkan dengan sodomi. sangat keliru.
Homo adalah jenis orientasi seksual, sedangkannsioa@u liwath adalah
bentuk perilaku seksual. Sejumlah kajian menjelagidak semua laki-laki
homo melakukan sodor.

Bahkan, sebagian homo (gay dan lesbi) mengaku tidak
mengekspresikan perilaku seksual dalam bentuk seila, terlebih dalam
bentuk sodomi. Sebaliknya, sejumlah kasus mengukgkatidak sedikit
laki-laki hetero melakukan sodomi terhadap perempdan anak-anak.
Jadi jelaslah bahwa homo berkaitan dengan orieséksiual seseorang yang
bersifat kodrati, bukan perilaku seksual, bukarapdentitas gender yang

keduanya bersifat bentukan sogfal.

“Ibid, h. 151

' |bid

'8 Moh Yasir Alimi, Dekonstruksi Seksualitas Poskolonigbgyakarta, LKiS, 2004
dan Endah Sulistyowati (edYembongkar Seksualitas Perempuan Yang Terbungkam,
Kartini Network, Jakarta, 2007. h. 18

7 Siti Musdah Muliapp.cit.h. 3.
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Berkaitan dengan identitas gender, al-Qur'an hamgnyebut dua
jenis identitas, yakni laki-laki dan perempuaar-ajul dan al-mar’al).
Sementara, literatur fikih menyebut empat variamity : pertama,
perempuand] mar’ah), kedua, laki-laki &l-rajul), ketiga, waria atau banci
(al-khunsa,*® dan keempat laki-laki yang keperempuanar{ukhanni-
atau perempuan yang kelaki-lakia-hukhannats® Adapun istilah untuk
perilaku seksual ditemukan kata liwath yang beratidomi adalah
memasukkan alat kelamin laki-laki ke dalam dubuikbdubur sesama
lelaki maupun dubur perempu&h.

Kajian figih tidak mengenal istilah untuk orientagksual, baik hetero
maupun homo serta lainnya. Karena tidak ditemukttaih bagi orientasi
seksual dalam literatur figih, tidak heran setiafi kembahasan soal homo
dalam figih selalu mengunakan kaakkhunsa(waria atau banci). Jelas
sekali bahwa bahasa Arab tidak mengenal kosa kuiték wrientasi seksual,
baik hetero maupun homo dan lainri¥a.

Homo berkaitan dengan orientasi seksual, sedangkhunsa
berhubungan dengan identitas gerfdePenelusuran terhadap kitab-kitab
fikih menyimpulkan bahwa yang dikutuk sesungguhaglah berkaitan

dengan perilaku seksual, yakni mengekspresikanagariseksual dalam

®Seseorang yang memiliki alat kelamin ganda, umummgareka senang
berpenampilan atau berdandan sebagai perempuan.
19 stilah Mukhannits bermakna laki-laki secara bip$y namun mengidentifikasi diri
sebagai perempuan dan menginginkan pergantian ketaenjadi perempuan.
“Secara biologis mereka berwujud laki-laki, tetapgiak berkeinginan mengubah
jenis kelamin menjadi perempuan.
! bid
22 Moh Yasir Alimi, op.cit h. 20
3 Siti Musdah Muliaop.cit, h. 56
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bentuk sodomi ataliwath dengan cara yang keji. Dan ini bukan hanya

ditujukan kepada kelompok homo, juga selain hotho.

2. Jenis-jenis Sodomi

Menurut Imam Syafii dalam riwayat yang lain septlbahwa
sodomi merupakan perbuatan kdakhisyah, yang mewajibkarhad atas
pelakunya. Hukuman bagi pelaku sodomi sama dengkonnan had zina
seperti menurut macam perzinaan itu sefidierbuatan sodomi bila yang
meakukan ghair muhsan maka didera seratus kali ditambah dengan
pengasingan selama satu tahun, dan apahilasanmaka dirajam sampai
mati?® Atas dasar itu ditinjau dari segi pelakunya, makelomi dapat
dibagi menjadi dua jenis: (1) sodomi yang dilakukaeh muhsan (2)
sodomi yang dilakukan oleghair muhsarf’

Sodomimuhsanadalah sodomi yang dilakukan oleh laki-laki yang
sudah berkeluarga (beristri). Hukuman untuk sodomhsan ini adalah
dirajam sampai mati. Landasdrad (hukuman)sodomi muhsaradalah

hadits Rasulullah saw :

24 1
Ibid
25 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islagnjakarta: Sinar Grafika, 2005, h. 20
26 H
Ibid
%" Sochip,Idiologi Pendidikan IslamSemarang: Sahabat Offset, 2005, h, 12
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Artinya: “Hukumnya liwath sebagaimana hukum pezibida muhsan
dirajam, bilaghair muhsardicambuk seratus kal®

Sedangkan untuk sodonghair muhsan adalah sodomi yang
dilakukan oleh laki-laki yang belum berkeluarga.kdionan untuk sodomi
muhsanadalah didera (dicambuk seratus kali). Hal tersebdasarkan

hadits seperti ada pada sodomihsandi atas?®

B. Dasar dan tujuan Hukuman sodomi
1. Dasar Hukuman sodomi

Pada hakekatnya manusia adalah mahluk Allah yahggpanggi
derajatnya dimuka bumi ini dibandingkan mahluk Allgang laninnya,
yakni manusia mempunyai pikiran. Seninggga dengah @kiran itu pula
manusia dijadiakan oleh Allah sebagai mahluk yasgnioral,mahluk yang
mempunyai fitrah untuk menghormati orang lain, gipang menghaargai
dirinya sendiri dalam kehidupannyf.

Syariat Islam mewujudkan ketentuan-ketentuan hukunmuk
dijadikan sebagai pedoman hukum bagi segenap uraausia dengan
berlandaskan Al-quran dan sunnah sebagai sumbemnaertinggi dalam
bertindak dan berperilaku. Islam juga menciptakanksi hukum atau

uqubah bagi mereka yang melakukan perbuatan melahggum 3!

%8 Muhammad Zakaria Al-Khindhi, Khalawijuwata’ Malik, Mesir, al-Nasyr, tth,
h. 112

29 Ahmad Wardi Muslichop.cit h. 25

% Budi Handrianto dan Nana MintartSeks dalam lIslamJakarta: Penebar
Swadaya, 1997, h. 109

* bid
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Sebagaimana firman Allah dalam al-quran surat &saNayat

123:

X

—w\

(123:0) 12 N5 5 0 033 2 0 3£ 95

>

Artinya:"Barang siapa yang mengerjakan kejahatestaya akan diberikan
balasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mengetiadung dan
tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah'Q.$. an-
Nisa’'123)3

Sodomi adalah merupakan perilaku seks menyimpangg ya
dilakukan oleh seorang laki dengan laki, dan sepr#aki dengan
perempuan melaluidubur baik yang sudah menikah ataupun belum
menikah. Oleh karena itu sodomi dipandang oleh agsebagai perbuatan
yang tentu saja harus dijatuhi hukumin.

Sodomi juga merupakan sebab langsung menularnygakien
penyakit yang sangat membahayakan.disamping it@a jsgdomi juga
mngakibatkan rusaknya rumah tangga dan juga rusaki@tabat manusia
sebagai mahluk Allah yang muffa.

Sebagaimana Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imabu

Dawud dan kawan-kawannya (Imam yang lima kecuafiaNp Ibn Abbas

bahwa Rasulullah saw. bersabda :

(;L.M.'J\ N o\j)) 4 Jj,ul\) J.:«\.n.“ o}l:}\.é .bjj C-ji JA.G JA&' ojf

%2 Departemen Agama R&l-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Bulan Bintang,
1997. h. 99

% Siti Musdah Muliapp.cit, h. 60

* Ibid
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Artinya:“Dari Ikrimah dari Ibn Abbas ia berkataelah bersabda Rasulullah
saw:"Barang saipa yang kamu dapati melakukan pabuaum
Nabi Luth (homoseksual) maka bunuhlah si pelaku gamng
dikerjainya (objeknya).” (Diriwayatkan oleh lima lathadis
kecuali Nasa'i’
Keputusan Sahabat Ali yang merajam pelaku sodoelba§imana

disebutkan dalam kitabnya Bimm, sebagai berikut:
o e e G ) e e Gt JUB ablad) el JB e ) G

36.\%) o> el ade Lle O 1 jsSTa pl ol gy e Al

Telah mengabarkan ar-Robi’ berkata: Imam Syafilalhe mengabarkan
kepada kami berkata: seorang laki-laki telah meadam kepada kami dari
Ibnu Abi Dzieb dari Qosim bin Walid dari Yazid sayaelihat lbnu
Madzkur berkata bahwa Sahabat Ali merajam pelallorsoatau liwath.
Imam Syafi'i berpendapat bahwa pelaku wajib di bsanksi
sebagaimana pelaku zina, karena menurutnya sodonakna dengan zina

yang menyebabkan diwajibkannya hukuntetd, sebagaimana dijelaskan

dalam kitabBadaius Sonai®’

Y et O 01 adly L OO0 o)l sy adl Cmg il

% Muhammad Ibn Ali asy-Syaukaailul Al-Authar, Juz VII, Dar al-Fikr, tth,
h. 286
% Imam Syafi'i, Al-Umm,Juz X, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, h. 245.
$"Alauddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafiadaiushonai’ fi Tartibi
as-Syaroi'Juz IX, Dar Kutub al-ilmiah, tth, h.184-185.
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Imam Syafi'i mewajibkan had, yaitu rajam bitauhsan dan jilid bilaghair
muhsan tidak karena zina akan tetapi karena perbulatath yang semakna
dengan zina, Zina dalam maknanya yang menyebablkemhadap
diwajibkannya had adalakathiyang di haramkan atas pendapat yang di pilih,
makaliwath seperti zina dalam segi maknanya.
2. Tujuan Hukuman sodomi
Tujuan pemberi hukuman dalam Islam sesuai dengasefotujuan
umum disyariatkannya hkum, yaitu untuk merealidegnaslahatan umat
dan sekaligus menegakan keaditan.
Atas dasar itu, tujuan utama dari penetapan daargpan hukuman
dalam syari’at Islam adalah sebagai berikut:
a. Pencegahan
Pengertian pencegahan adalah menahan orang vyamgyabe
jarimah agar ia tidak mengulangi perbuatan jaringah@atau agar ia tidak
terus-menerus melakukan jarimah tersebut. Di sagnpiencegah pelaku,
pencegahan juga mengandung arti mencegah orangelaim pelaku agar
la tidak ikut-ikutan melakukan jarimah, sebab iaabmengetahui bahwa
hukuman yang dikenakan kepada pelaku juga akamallas terhadap
orang lain yang juga melakukan perbuatan yang sB®agan demikian,

kegunaan pencegahan adalah rangkap, yaitu menadag yang berbuat

itu sendiri untuk tidak mengulangi perbuatannyay deenahan orang lain

% Abd al-Wahhab Khalafllmu usul al-Figh Kuwait:Dar al-Qalam, 1978, h..
198. Muhammad Abu Zahrabsul al-Figh Cairo:Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, h.351
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untuk tidak berbuat seperti itu serta menjauhkam dkri lingkungan
jarimah®

Oleh karena perbuatan-perbuatan yang diancam ddngaman
adakalanya pelanggaran terhadap larangan (jarimahkitifp atau
meninggalkan kewajiban maka arti pencegahan padiaakga tentu
berbeda. Pada keadaan yang pertama (jarimah jposéifcegahan berarti
upaya untuk menghentikan perbuatan yang dilaraedprg) pada keadan
yang kedua (jarimah negatif), pencegahan berartmgmentikan sikap
tidak melaksanakan kewajiban tersebut sehingga atemigjatuhkannya
hukuman diharapkan ia mau menjalankan kewajibanrG@antohnya
seperti penerapan hukuman terhadap orang yang gugatkan sholat atau
tidak mengeluarkan zak&t.

Oleh karena tujuan hukuman adalah pencegahan nedanya
hukuman harus sesuai dan cukup mampu mewujudkaantuersebut,
tidak boleh kurang atau lebih dari batas yang dligan, dengan demikian
terdapat prinsip keadilan dalam menjatuhkan hukumapabila
kondisinya demikian maka hukuman terutama hukunsnirt dapat
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan pelakungh, diebntara pelaku
ada pula yang cukup hanya diberi peringatan, atlay@ang cukup dengan
beberapa cambukan saja, dan ada pula yang pealid dgngan beberapa

cambukan yang banyak. Bahkan ada diantara yang genlasukkan ke

%9H. A. Djazuli, llmu Figih, Jakarta: Prenada Med@05, h. 43
40 A. Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: Bulan Bintang, 1990, h.
255-256.
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dalam penjara dengan masa yang tidak terbatas hagydaatau bhakan
lebih berat dari itu seperti hukuman nfati.

Dari uraian tersebut diatas jelaslah bahwa tujuargypertama itu,
efeknya adalah untuk kepentingan masyarakat, seédadpan tercegahnya
pelaku dari perbuatan jarimah maka masyarakat dakaang, aman,
tenteram, dan damai. Meskipun demikian, tujuan ypedgama ini ada
juga efeknya terhadap pelaku akan selamat dan raindar dari
penderitaan akibat dan hukuman“tu.

. Perbaikan dan Pendidikan

Tujuan yang kedua dari penjatuhan hukuman adalahdiai&
pelaku jarimah agar ia menjadi orang yang baik daanyadari
kesalahannya. Di sini terlihat, bagaimana perhatjami’at Islam terhadap
diri pelaku. Dengan adanya hukuman ini, diharapian timbul dalam
diri pelaku suatu kesadaran bahwa ia menjauhi g@ribukan karena takut
akan hukuman, melinkan karena kesadaran diri daerieannya terhadap
jarimah serta dengan harapan mendapat ridho dé&h Awt. Kesdaran
yang demikian tentu saja merupakan alat yang saaggiuh untuk
memberantas jarimah, karena seseorang sebelum ukatakarimah, ia
akan berpikr bahwa Tuhan pasti mengetahui perboggaiiu diketahui
oleh orang lain atau tidak. Demikian juga jika iapdt ditangkap oleh

penguasa Negara kemudian dijatuhi hukuman di dustiaa) ia dapat

“ Ahmad Wardi Muslichpp.cit, h. 23
2 |bid
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meloloskan diri dari kekuasan dunia, namun padarad ia tidak akan
dapat menghindrkan diri dari hukuman akHitat

Di samping kebaikan pribadi pelaku, syari’at Isladalam
menjatuhkan hukuman juga bertujuan membentuk makgharyang baik
yang diliputi oleh rasa saling menghormati dan nrgac antara sesama
anggotanya dengan mengetahui batas-batas hak dajidannya. Pada
hakikatnya, suatu jarimah adalah perbuatan yanak tidisenangi dan
menginjak-injak keadilan serta membangkitkan kemmamamasyarakat
terhadap pembuatnya, di samping menimbulkan rasdah kasih sayang
terhadap korbanny4.

Hukuman atas diri pelaku merupakan salah satu roarayatakan
reaksi dan balasan dari masyarakat terhadap parbpataku yang telah
melanggar kehormatannya sekaligus juga merupakayaumenenangkan
hati korban. Dengan demikian, hukuman itu dimaksndkuntuk
memberikan rasa derita yang harus dialami olehkpedabagai imbangan
atas perbuatannya dan sebagai sarana untuk meagutiknya. Dengan
demikian akan terwujudlah rasa keadilan yang dapedsakan oleh

seluruh masyarakat.

*3 bid
“H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih Jakarta: Kencana, 2006, h. 27
4 A. Hanafi,op.cit h. 257



